Universitas
Pembangunan Jaya

&>

Materi pembelajaran ini merupakan bagian dari Program Bantuan Pengembangan dan

Penyelenggaraan Pembelajaran Digital (P3D) tahun 2024 oleh Direktorat Pembelajaran dan

Kemahasiswaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Ristek, dan Teknologi

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek, dan Teknologi.



Character Development

Pengembangan karakter
sangat penting dalam
menciptakan narasi
yang menarik.
Pengembangan karakter
melibatkan penetapan
sifat, motivasi, dan
konflik internal dari
tokoh utama untuk
mendorong alur cerita
ke depan.

Pengembangan konsep cerita

-
Plot and Conflict

Plot cerita harus
menarik dan penuh
dengan kejutan agar
dapat memikat
perhatian audiens.
Memperkenalkan konflik
yang menantang
karakter akan
menambah kedalaman

pada alur cerita.

J

p
Setting and Atmosphere

Menciptakan latar yang
hidup dan imersif
membantu membawa
audiens masuk ke
dalam cerita. Suasana
yang dihadirkan harus
mampu membangkitkan
emosi yang diinginkan
dan meningkatkan
pengalaman

keseluruhan.




Narasi sentral

L

‘“ Central Theme

Tema sentral adalah pesan atau gagasan mendasar
yang menggerakkan narasi. Tema ini memberikan
kesatuan dan tujuan pada cerita, memungkinkan
pembaca untuk terhubung dengan makna yang lebih
dalam.

“ Narrative Voice

Memilih suara naratif yang tepat, baik itu orang
pertama, orang ketiga, atau serba tahu, sangat
memengaruhi gaya bercerita dan sudut pandang
audiens terhadap peristiwa yang terjadi.

L Emotional Resonance

% Resonansi emosional adalah kemampuan sebuah cerita atau karakter
untuk membangkitkan perasaan yang kuat pada audiens dan
menciptakan ikatan emosional yang mendalam. Hal ini memungkinkan
audiens untuk merasakan dan terlibat lebih intens dengan alur cerita serta
karakter yang ada di dalamnya.



Detail ide cerita

Compelling Backstory

Latar belakang yang menarik akan
membantu menjelaskan tindakan dan
pilihan tokoh utama, membuat mereka
lebih kompleks dan nyata.

Symbolism and Imagery

Simbolisme dan ‘imagery’ memungkinkan
penafsiran yang lebih mendalam dan
menciptakan koneksi yang lebih kuat
dengan audiens.

Pacing and Tension

Pengamran tempo yang efektif dan pembangunan ketegangan
sangat penting untuk mempertahankan keterlibatan dan
antisipasi audiens sepanjang perkembangan cerita. Dengan
mengelola alur yang tepat, cerita dapat terus menarik perhatian

dan membuat audiens ingin tahu apa yang akan terjadi
selanjutnya.



(ED Story planning

Brainstorming and
ideation methods

Teknik ini membantu
memperkaya ide-ide
yang muncul dan
memungkinkan
eksplorasi berbagai
kemungkinan dalam
pengembangan narasi.

Storyboarding and
narrative structure

Teknik ini membantu
dalam menyusun
elemen cerita secara
sistematis, sehingga
cerita dapat mengalir
dengan baik dan tetap
menarik bagi audiens.

-
User testing and

feedback incorporation

Teknik ini membantu
menyesuaikan cerita
dengan preferensi dan
reaksi audiens,
sehingga menciptakan
pengalaman yang lebih
memuaskan.




Story testing

L,

W Audience engagement assessment

Proses ini membantu mengidentifikasi cerita yang
mampu memikat audiens secara efektif dan
menyampaikan pesan dengan kekuatan maksimal.

Emotional resonance evaluation

Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa cerita
dapat menjangkau dan mempengaruhi audiens pada
tingkat emosional yang mendalam.

Narrative coherence and clarity testing

Langkah ini penting untuk menjaga agar cerita tetap
mudah dipahami dan berjalan dengan lancar,
sehingga audiens dapat mengikuti alur tanpa
kesulitan.




(¢ Visual storytelling

[ techniques o Visual aesthetics and design principles
N i Menggunakan estetika visual dan prinsip-
. prinsip desain untuk meningkatkan daya

= tarik dan dampak visual dari penceritaan,
menciptakan pengalaman yang memukau
T dan imersif bagi audiens.

\ Interactive storytelling methods
=: Mengeksplorasi metode penceritaan interaktif
.|| untuk melibatkan audiens dan menciptakan

~ pengalaman naratif yang dinamis dan
partisipatif, mendorong keterlibatan audiens

Visual narrative pacing and rhythm
Dengan cermat mengatur tempo dan ritme
N % . narasi visual untuk menjaga keterlibatan
e - audiens dan resonansi emosional, sehingga
) ) menciptakan pengalaman penceritaan yang
' ah.
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